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PENGARUH PENGGUNAAN BUNGKIL BIJI KAPUK (Ceiba pentandra) 
DALAM RANSUM TERHADAP KECERNAAN BAHAN KERING DAN 





TRI AGUS DANANG IMANSYAH 
H0502025 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan bungkil 
biji kapuk (BBK) dalam ransum terhadap kecernaan bahan kering dan bahan 
organik pada domba lokal jantan. Penelitian dilaksanakan selama 10 minggu dari 
bulan  September sampai bulan November 2007 di kandang milik Jurusan 
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta yang berlokasi 
di desa Jatikuwung, kecamatan Gondangrejo, kabupaten Karanganyar. Digunakan 
16 ekor domba lokal jantan dengan rata-rata bobot badan 12,6+1,09kg yang 
berumur kurang dari satu tahun. 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) pola searah dengan empat perlakuan dan empat ulangan dengan setiap 
ulangan terdiri dari satu ekor domba lokal jantan. Ransum yang digunakan adalah 
rumput lapangan, konsentrat BC 132, molasses, dan bungkil biji kapuk (BBK). 
Perlakuan yang diberikan adalah penggunaan BBK dalam ransum, masing-masing 
adalah 0% (P0), 5% (P1), 10% (P2) dan 15% (P3).  
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data P0, P1, P2 dan P3 berturut- 
turut untuk konsumsi bahan kering adalah 556,4; 651,8; 688,7 dan 671,6 
gram/ekor/hari, konsumsi bahan organik 477,9; 565,9; 597,2 dan 584,5 
gram/ekor/hari, kecernaan bahan kering 61,4; 60,4; 63,4 dan 65,1 %, kecernaan 
bahan organik 62,6; 61,5; 63,0 dan 66,9 %. 
 Hasil analisis variansi didapatkan hasil berbeda tidak nyata untuk 
konsumsi bahan kering, konsumsi bahan organik, kecernaan bahan kering dan 
kecernaan bahan organik. 
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Kesimpulan dari penelitian ini adalah BBK dapat digunakan dalam ransum 
sampai taraf 15%, tanpa berpengaruh terhadap konsumsi bahan kering, konsumsi 
bahan organik, kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik 
 
Kata kunci : domba lokal jantan, bungkil biji kapuk, konsumsi dan kecernaan. 
 
THE EFFECT OF KAPUK SEED MEAL (Ceiba pentandra) UTILIZATION 
WITHIN RATIONS TOWARD THE DIGESTIBILITY OF DRY MATTER 





TRI AGUS DANANG IMANSYAH 
H0502025 
 
This reseach intended to evaluate the effect of kapuk seed meal (KSM) 
utilization on the rations toward the digestibility of dry matter and organic matter 
on native male sheep. It was conducted during 10 weeks from September to 
November 2007 in mini farm , Department of Animal Science, Agriculture 
Faculty, University of Sebelas Maret Surakarta which is located in Jatikuwung, 
Gondangrejo, Karanganyar. It used 16 native male sheep with average of daily 
weight 12,6+1,09 kg which their age less than one year. 
The research’s design was completely randomized design (CRD) one way 
classification with 4 treatment and 4 replication, each replication used one native 
male sheep. The ration which is used native tropical grass, BC 132 concentrate, 
molasses and kapuk seed meal (KSM). The treatment which is given in the 
utilization of KSM within rations and they are 0%(P0), 5%(P1), 10%(P2) and 
15%(P3). 
Based on the result, datas of P0, P1, P2 and P3, for dry matter 
consumption were 556,4; 651,8; 688,7 and 671,6 gram/head/day, organic matter 
comsumption were 477,9; 565,9; 597,2 and 584,5 gram/head/day, dry matter 
digestibility were 61,4%; 60,4%; 63,4% and 65,1%, and for organic matter 
digestibility were 62,6%; 61,5%; 63,0% and 66,9 % respectively. 
 ix 
Analysis variansi from the reseach were not significant different for dry 
matter consumption, organic matter consumption, dry matter digestibility and 
organic matter digestibility. 
 
It can be concluded that kapuk seed meal can be used within rations until  
15% level without any effect toward dry matter consumption, organic matter 
consumption, dry matter digestibility and organic matter digestibility. 
 




A. Latar Belakang 
Meningkatnya jumlah penduduk yang diikuti dengan peningkatan daya 
beli serta kemajuan pengetahuan masyarakat tentang gizi menyebabkan 
adanya peningkatan permintaan bahan pangan asal hewan. Pangan asal hewan 
merupakan sumber protein hewani yang lebih tinggi nilainya daripada protein 
yang berasal dari tumbuh-tumbuhan (protein nabati), karena protein hewani 
mengandung asam-asam amino essensial lebih lengkap dan susunannya lebih 
mendekati susunan tubuh manusia (Soedarmo dan Sediaoetama, 1977). Salah 
satu bahan pangan yang dapat dijadikan sebagai sumber protein hewani adalah 
daging domba. 
Usaha-usaha untuk meningkatkan tersedianya daging domba adalah  
dengan meningkatkan populasi ternak domba. Salah satu faktor lingkungan 
yang menunjang pengembangan populasi ternak adalah pakan. Pada umumnya  
pakan domba berasal dari hijauan yang terdiri dari berbagai jenis rumput dan 
daun-daunan. Disamping itu ternak domba juga perlu diberi pakan penguat 
atau konsentrat yang banyak mengandung karbohidrat, guna menghasilkan 
energi dan protein untuk membentuk tubuh (Sugeng, 1987).  
Bahan pakan ternak yang biasa digunakan sebagai penyusun konsentrat 
diantaranya adalah umbi-umbian, sisa hasil pertanian, sisa produksi pertanian 
 x 
dan lain-lain. Bahan pakan tersebut seperti dedak halus, macam-macam 
bungkil, jagung giling dan ampas tahu (Setiadi, 2001). Bahan pakan penyusun 
konsentrat diharapkan tidak berkompetisi dengan kebutuhan manusia, masih 
mengandung nutrien yang baik, mudah didapat dan harganya relatif murah. 
Salah satu limbah atau sisa hasil pertanian dan perkebunan yang dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber bahan pakan yaitu bungkil biji kapuk, yang 
merupakan ampas sisa pemerasan atau pengepresan biji kapuk untuk 
menghasilkan minyak. Bungkil biji kapuk dapat dipakai sebagai campuran 
pakan ternak (Setiadi, 1983 cit Kiroh, 1992), dapat digunakan sebagai bahan 
pakan sumber protein, karena kandungan protein kasarnya tinggi, yaitu 
26,99% (Widodo, 2005).  
Bungkil biji kapuk selain memiliki protein yang tinggi juga memiliki 
zat anti nutrisi yaitu gosipol dan asam lemak siklopropinoid. Namun 
kandungan gosipol relatif rendah yaitu 0,0032% (Resmanasri, 1985 cit Kiroh, 
1992) dan asam siklopropinoid sebesar 10-13% sehingga tidak berbahaya bagi 
ternak serta adanya selulosa yang dapat menurunkan daya cerna ternak, 
sehingga penggunaannya sebagai bahan pakan ternak perlu dibatasi    
(Widodo, 2005). Penggunaan bungkil biji kapuk dalam pakan ternak 
ruminansia sebesar 10% (Anonimus, 1986 cit Kiroh, 1992), dan bahkan 
sampai taraf 20% dalam ransum pada sapi jantan kastrasi ACC tidak 
memberikan efek negatif  (Kiroh, 1992).  
Nilai nyata dari bungkil biji kapuk untuk ternak salah satunya dapat 
ditentukan dengan mengetahui kecernaannya. Kemampuan domba dalam 
menerima bungkil biji kapuk sebagai pakan dapat diketahui dengan mengukur 
daya cerna domba tersebut. Menurut Kamal (1994), bahwa jumlah nutrien 
yang dicerna dapat diketahui bila pakan telah menjalani proses pencernaan. 
Atas dasar uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh 
penggunaan bungkil biji kapuk dalam ransum terhadap kecernaan bahan 
kering dan bahan organik pada domba lokal jantan.  
 
B. Rumusan Masalah 
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Naiknya status sosial yang diikuti dengan peningkatan daya beli serta 
kemajuan pengetahuan masyarakat tentang gizi menyebabkan adanya 
peningkatan permintaan bahan pangan asal ternak. Salah satu bahan pangan 
asal ternak adalah daging domba. Usaha untuk mencukupi kebutuhan daging 
domba adalah dengan meningkatkan populasi ternak domba.  
Salah satu faktor lingkungan yang menunjang pengembangan populasi 
ternak adalah pakan. Biaya pakan merupakan biaya terbesar dalam usaha 
pemeliharaan ternak. Oleh karena itu perlu dicari bahan pakan yang harganya 
relatif lebih murah, mudah didapat dan memiliki nutrien yang baik. 
Bungkil biji kapuk merupakan limbah perkebunan yang memiliki 
kandungan protein kasar 26,99% (Widodo, 2005). Dilihat dari kandungan 
protein kasar, kemungkinan bungkil biji kapuk dapat dijadikan sebagai sumber 
protein dalam pakan ternak. Nilai nyata dari bungkil biji kapuk untuk ternak 
salah satunya dapat ditentukan dengan mengetahui kecernaannya. Atas dasar 
uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh penggunaan 
bungkil biji kapuk dalam ransum terhadap kecernaan bahan kering dan bahan 
organik pada domba lokal jantan.  
 
   
C. Tujuan Penelitian. 
Mengetahui pengaruh penggunaan bungkil biji kapuk dalam ransum 
terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik pada domba lokal jantan. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Domba Lokal Jantan 
Domba merupakan ternak ruminansia kecil yang masih tergolong 
kerabat kambing, sapi dan kerbau. Secara umum, klasifikasi domba sebagai 
berikut : Filum : Chordata ; Class : Mamalia ; Ordo : Artiodactyla ; Famili : 
Bovidae ; Genus : Ovis ; Species : Ovis Sp. (Mulyono dan Sarwono, 2004). 
 Domba lokal merupakan ternak yang telah lama dipelihara di 
Indonesia, memiliki ciri-ciri : warna dominan putih, warna hitam seputar 
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mata, hidung, dan beberapa bagian tubuh lain, tubuh relatif kecil, domba 
jantan memiliki tanduk kecil dan melingkar, domba betina tidak bertanduk, 
ekornya kecil , berat domba jantan berkisar 30-40 kg, sedangkan yang betina 
berkisar 15-20 kg (Mulyono, 1998) 
Beberapa keuntungan beternak domba antara lain adalah : mudah 
beradaptasi terhadap berbagai lingkungan, mempunyai tubuh yang relatif kecil 
sehingga tidak memerlukan lahan yang luas dalam pembuatan kandang, 
memiliki sifat suka hidup berkelompok sehingga mudah digembalakan, proses 
perkembangbiakan dapat diatur, modal usaha cepat berputar karena 
pemasarannya mudah (Mulyono, 1998). 
 
B. Sistem Pencernaan  pada Ternak Ruminansia 
Ternak ruminansia berbeda dengan ternak lainnya, karena mempunyai 
lambung sejati yaitu abomasum dan lambung muka yang membesar yang 
mempunyai tiga ruangan, yaitu rumen, retikulum dan omasum             
(Tillman et al., 1991). Perkembangan dan fungsi keempat komponen lambung 
tersebut berlangsung sejalan dengan umur ternak. Pada ternak yang baru lahir, 
hanya abomasumlah yang sudah berfungsi (Siregar, 1994). 
Proses pencernaan ternak ruminansia di mulai di mulut. Di dalam 
mulut, ransum yang masih berbentuk kasar dipecah menjadi partikel-partikel 
kecil dengan cara pengunyahan dan pembasahan oleh saliva, untuk 
selanjutnya masuk ke dalam rumen melalui esophagus. 
Komponen atau bagian ransum yang belum dapat dihaluskan  di dalam 
rumen akan dikembalikan ke mulut dalam bentuk bolus-bolus (Siregar, 1994). 
Soebarinoto et al., (1991) menyatakan bahwa gerakan-gerakan yang komplek, 
berurutan dan terkoordinir disebut dengan ruminasi yang meliputi gerakan 
regurgitasi, yaitu pengeluaran kembali pakan yang sedikit dicerna dari rumen 
ke rongga mulut, yang dilanjutkan dengan gerakan remastikasi, yaitu 
pengunyahan kembali ingesta, yang diiringi proses reensalivasi, yaitu 
pencampuran ingesta dengan saliva dan gerakan selanjutnya adalah 
redeglutasi, yaitu penelanan kembali pakan. Kamal (1994), menyatakan 
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bahwa pencernaan pakan di rumen dilakukan oleh enzim yang dihasilkan oleh 
mikroorganisme yang ada di dalam rumen. Adanya mikroorganisme  di dalam  
rumen menyebabkan ternak ruminansia mampu mencerna sejumlah besar 
hijauan dan pakan yang mengandung serat kasar tinggi (Siregar, 1994). 
Soebarinoto (1991) menambahkan, hasil utama fermentasi karbohidrat di 
dalam retikulo rumen adalah asam lemak terbang atau Volatile Fatty Acid 
(VFA) terutama asam asetat, asam propionat dan asam butirat. Asam lemak 
terbang inilah yang merupakan sumber energi utama untuk kebutuhan tubuh 
ternak induk semang. 
Secara fisik retikulum tidak terpisah dari rumen, tetapi secara anatomi 
berbeda. Retikulum merupakan jalan antara rumen dan omasum, dimana di 
dalam retikulum terdapat lipatan-lipatan  yang merupakan lipatan jaringan 
yang langsung dari esofagus menuju omasum (Soebarinoto et al., 1991).    
Kartadisastra (1997) menyatakan bahwa retikulum merupakan bagian 
lambung yang mempunyai bentuk permukaan menyerupai sarang tawon. Pola 
fermentasi di dalam retikulum ini serupa dengan yang terjadi di dalam rumen 
(Arora, 1989) 
Omasum adalah bagian lambung setelah retikulum, yang 
permukaannya berlipat-lipat dengan struktur yang kasar (Kartadisastra, 1997). 
Pada bagian omasum terdapat laminae yaitu merupakan lipatan longitudinal 
dari bagian dalam omasum yang terbentuk lembaran-lembaran buku. Pada 
laminae terdapat papilla-papilla yang berfungsi untuk absorbsi      
(Soebarinoto et al., 1991).  
Abomasum adalah bagian lambung yang terakhir, merupakan lambung 
sejati pada ternak ruminansia (Kartadisastra, 1997). Abomasum merupakan 
tempat pertama terjadinya pencernaan makanan secara kimiawi karena adanya 
sekresi enzim. Abomasum juga berfungsi mengatur aliran ingesta ke 
duodenum (Arora, 1989). 
Proses pencernaan setelah abomasum berlangsung di dalam usus halus 
dengan bantuan beberapa enzim. Usus halus mengatur aliran ingesta ke dalam 
usus besar dengan gerakan peristaltik. Pakan yang telah mengalami proses 
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pencernaan yang sempurna akan diserap oleh darah dalam usus dan 
didistribusikan berupa zat-zat makanan ke seluruh bagian tubuh            
(Siregar, 1994). Pakan yang belum tercerna di dalam usus halus kemudian 
masuk ke dalam usus besar (Kamal, 1994). 
Pencernaan di dalam usus besar dilakukan oleh enzim yang terbawa 
bersama-sama pakan dari bagian saluran pencernaan sebelumnya atau oleh 
enzim yang berasal dari mikroorganisme yang terdapat di dalam usus besar. 
Mikroorganisme tersebut akan memecah sisa-sisa pakan yang tidak tercerna 
dari saluran pencernaan sebelumnya menjadi idol, sketol, fenol, amin, amonia, 
hidrogen sulfida dan asam lemak volatil seperti asetat, propionat dan butirat 
(Kamal,1944). 
Pakan yang tidak tercerna dikeluarkan dalam bentuk feses. Feses 
keluar lewat anus, tersusun dari; air, sisa-sisa pakan yang tidak tercerna, getah 
dari saluran pencernaan, sel-sel epitel usus, mikroorganisme, garam an 
organik (Kamal, 1994). 
 
C. Pakan Ruminansia 
Kebutuhan pakan ternak ruminansia dipenuhi dengan hijauan sebagai 
pakan utama dan konsentrat sebagai pakan penguat. Hijauan pada umumnya 
mengandung serat kasar yang relatif tinggi, dibandingkan dengan konsentrat 
(Williamson dan Payne, 1993). Pemberian pakan berupa kombinasi antara 
hijauan dengan konsentrat akan memberi peluang terpenuhinya nutrien dan 
biayanya relatif rendah (Siregar, 1994). 
Hijauan pakan merupakan pakan bagi ternak ruminansia dan berfungsi 
tidak saja sebagai pengisi lambung, tetapi juga sumber nutrien, yaitu energi,  
protein, vitamin, dan mineral. Ternak ruminansia membutuhkan sejumlah serat 
kasar dalam ransum agar proses pencernaan berlangsung secara optimal 
(Siregar, 1994). Hijauan pakan yang dapat diberikan pada ternak ruminansia 
dapat berupa berbagai jenis rumput, daun-daunan dan atau limbah      
pertanian. Rumput-rumputan merupakan hijauan yang disukai ternak            
(Kartadisastra, 1997), contohnya adalah rumput lapangan, yaitu rumput yang 
tumbuh ditanah lapang. Menurut Siregar (1994) rumput lapangan memiliki 
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bahan kering 21,8%, serat kasar 34,2%, protein kasar 6,7% dan lemak kasar 
1,8%. Limbah pertanian yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan hijauan 
antara lain jerami padi, pucuk tebu, daun jagung, dll .   
 Pakan penguat atau konsentrat merupakan pakan yang mempunyai 
nutrien dengan kandungan energi relatif tinggi, serat kasar kurang dari 18%, 
protein lebih dari 18% dan daya cerna yang relatif baik, mempunyai nilai 
palatabilitas yang lebih tinggi (Mulyono, 1998). Bahan pakan ternak yang 
biasa digunakan sebagai penyusun konsentrat diantaranya adalah umbi-
umbian, sisa hasil pertanian, sisa hasil pabrik dan lain-lain. Bahan pakan 
tersebut seperti dedak halus, jagung giling dan ampas tahu, macam-macam 
bungkil seperti bungkil kelapa, bungkil kelapa sawit, bungkil kedelai dll, 
(Setiadi, 2001; Siregar, 1994).  
 
D. Bungkil Biji Kapuk  
Pohon kapuk (Ceiba petandra) merupakan salah satu komoditi 
perkebunan yang penting dalam pembangunan sub sektor perkebunan antara 
lain untuk memenuhi kebutuhan domestik maupun sebagai komoditi ekspor 
penghasil devisa negara. 
Pohon ini tumbuh hingga setinggi 60-70 m dan dapat memiliki batang 
pohon yang cukup besar hingga mencapai diameter 3 m. Pohon ini banyak 
ditanam di Asia, terutama di pulau Jawa, Indonesia, di Malaysia, Filipina dan 
Amerika Selatan (Anonimus, 2007). 
Biji kapuk jika diperas dapat menghasilkan minyak yang dapat 
digunakan sebagai minyak goreng tanpa kolesterol, bahan sabun dan bahan 
penolong dalam pembatikan, sedangkan ampas sisa pemerasan dipakai sebagai 
campuran pakan ternak atau dipakai sebagai pupuk organik                   
(Setiadi, 1983 cit Kiroh, 1992). 
Dari analisis proksimat didapatkan komposisi kimia bungkil biji kapuk 
sebagai berikut, yaitu kandungan air: 9,98-11,29%, protein kasar (PK): 26,99-
28,66%, lemak: 5,25-9,48%, serat kasar (SK): 23,75-28,76%, bahan ekstrak 
tanpa nitrogen (BETN): 21,10-22,51%, abu: 5,98-6,35%, kalsium (Ca): 0,36-
0,42% dan fosfor (P): 0,58-0,78% (Widodo, 2005).  
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Dilihat dari kandungan protein kasar, bungkil biji kapuk kemungkinan 
dapat dijadikan sebagai sumber protein dalam pakan ternak ataupun sebagai 
pengganti bahan pakan sumber protein yang harganya relatif lebih mahal dan 
kemungkinan penggunaannya bersaing dengan kebutuhan ternak lain. 
Monison 1961 cit Kiroh 1992, menyatakan bahwa bungkil biji kapuk 
digunakan dalam pakan ruminansia tidak lebih dari 10%. 
Selain memiliki kandungan nutrien yang tinggi, di dalam bungkil biji 
kapuk terdapat zat anti nutrisi yaitu gosipol dan asam lemak siklopropinoid. 
Kandungan gosipol relatif  rendah yakni 0,0032% sehingga tidak berbahaya 
bagi ternak. Asam lemak siklopropinoid ini terdapat dalam biji kapuk sekitar 
10-13% (Sihombing dan Simamora, 1979 cit Kiroh, 1992).  Selain adanya 
gosipol dan asam lemak siklopropinoid juga terdapat selulosa yang terkandung 
di dalam bungkil biji kapuk yang dapat menurunkan daya cerna ternak, 
sehingga penggunaannya sebagai bahan pakan ternak perlu dibatasi    
(Widodo, 2005). Ternak yang keracunan gosipol atau asam lemak 
siklopropinoid akan memperlihatkan gejala yang hampir sama yaitu 
penurunan kualitas produksi, penurunan nafsu makan, penurunan efisiensi 
penggunaan pakan, penurunan bobot badan dan kadar Hb dalam darah atau 
berkurangnya sel darah merah dalam tubuh (Widodo, 2005). 
E. Konsumsi Pakan 
Ternak ruminansia yang normal (tidak dalam keadaan sakit atau 
sedang berproduksi ), mengkonsumsi pakan dalam jumlah yang terbatas sesuai 
dengan kebutuhannya untuk mencukupui hidup pokok. Tinggi rendahnya 
konsumsi pakan pada ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh faktor 
eksternal (lingkungan) yang meliputi temperatur lingkungan, palatabilitas, 
kandungan nutrien, bentuk pakan, sedangkan faktor internal (kondisi      
ternak) meliputi selera, status fisiologis, produksi dan bobot tubuh          
(Kartadisastra, 1997). 
Ternak ruminansia dalam kehidupannya menghendaki temperatur 
lingkungan yang sesuai dengan kehidupannya, baik dalam keadaan sedang 
berproduksi maupun tidak. Kondisi lingkungan tersebut sangat bervariasi dan 
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erat kaitannya dengan kondisi ternak, umur, tingkat kegemukan, bobot badan, 
keadaan penutup tubuh ( kulit, bulu ), tingkat produksi, dan tingkat kehilangan 
panas tubuhnya akibat pengaruh lingkungan (Kartadisastra, 1997). 
Apabila terjadi perubahan kondisi lingkungan maka akan terjadi pula 
perubahan konsumsi pakannya. Konsumsi pakan ternak biasanya menurun 
sejalan dengan kenaikan temperatur lingkungan. Makin tinggi temperatur 
lingkungan maka pada tubuh ternak akan terjadi kelebihan panas sehingga 
kebutuhannya terhadap pakan akan menurun. Sebaliknya, pada temperatur 
lingkungan yang lebih rendah ternak akan membutuhkan tambahan panas 
dengan mengkonsumsi pakan lebih banyak (Kartadisastra, 1997). 
Palatabilitas merupakan sifat performansi bahan-bahan pakan sebagai 
akibat dari keadaan fisik dan kimiawi yang dimiliki oleh bahan-bahan pakan 
yang dicerminkan oleh organoleptiknya seperti kenampakan, bau, rasa 
(hambar, asin, manis, pahit), tekstur dan merangsang ternak untuk 
mengkonsumsinya (Kartadisastra, 1997). Ternak ruminansia lebih menyukai 
pakan yang memiliki rasa manis dan hambar daripada rasa asin atau pahit. 
Disamping itu, ternak ruminansia menyukai jenis rumput yang lebih segar 
(Kartadisastra, 1997).  
Kandungan nutrien yang sangat berpengaruh terhadap konsumsi pakan 
adalah energi. Kandungan energi pakan ini berbanding terbalik dengan tingkat 
konsumsinya. Makin tinggi kandungan energi di dalam pakan, maka jumlah 
konsumsinya akan menurun. Sebaliknya konsumsi pakan akan meningkat jika 
kandungan energi yang terkandung pakan rendah (Kartadisastra, 1997). 
Ternak ruminansia lebih menyukai pakan dalam bentuk butiran 
(misalnya hijauan yang telah dibuat pellet atau dipotong) daripada hijauan 
yang diberikan seutuhnya. Hal ini berkaitan erat dengan ukuran partikel yang 
lebih mudah dikonsumsi dan dicerna. Oleh karena itu rumput yang diberikan 
sebaiknya dipotong-potong menjadi partikel yang lebih kecil dengan ukuran  
3-5 cm sebelum diberikan kepada ternak (Kartadisastra, 1997). 
Selera sangat bersifat internal, tetapi sangat erat berkaitan dengan 
keadaan lapar. Pada ternak ruminansia, selera merangsang pusat saraf 
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(hypothalamus) yang menstimulasi keadaan lapar. Selanjutnya ternak akan 
berusaha mengatasi kondisi ini dengan cara mengkonsumsi pakan 
(Kartadisastra, 1997). 
Status fisiologis ternak ruminansia seperti umur, jenis kelamin, kondisi 
tubuh (misalnya bunting atau dalam keadaan sakit) sangat mempengaruhi 
konsumsi pakannya (Kartadisastra, 1997). 
Pada ternak ruminansia produksi dapat berupa pertambahan bobot 
badan (ternak potong), susu (ternak perah), tenaga (ternak kerja) atau kulit dan 
bulu/wol. Makin tinggi produk yang dihasilkan, makin tinggi pula 
kebutuhannya terhadap pakan (Kartadisastra, 1997). 
Bobot tubuh ternak senantiasa berbanding lurus dengan tingkat 
konsumsi pakannya. Makin tinggi bobot badannya, akan makin tinggi pula 
tingkat konsumsi terhadap pakan (Kartadisastra, 1997). Konsumsi bahan 
kering domba lokal jantan dengan bobot badan ± 13 kg berkisar 496,08-
626,41 gram/ekor/hari (Sari, 2007).  
 
F. Kecernaan dan faktor-faktor yang mempengaruhi pencernaan 
Secara definisi kecernaan adalah bagian dari nutrien pakan yang tidak 
dieksekresikan dalam feses (Tilman et al., 1991). Nilai nyata dari bahan pakan 
untuk ternak salah satunya dapat ditentukan dengan mengetahui kecernaannya. 
Pakan yang dicerna adalah bagian yang tidak dikeluarkan dan yang 
diperkirakan diserap oleh tubuh ternak. Selisih antara nutrien yang terkandung 
di dalam pakan yang dimakan dan nutrien yang dikeluarkan dalam feses 
adalah jumlah dari nutrien pakan yang dicerna (Anggorodi, 1990). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kecernaan pakan atau ransum antara 
lain; suhu, laju perjalanan pakan melalui alat penencernaan, bentuk fisik     
dari bahan pakan dan pengaruh terhadap perbandingan dari pakan lain  
(Anggorodi, 1990), faktor jumlah pakan  (Tilman et al., 1991). 
Suhu sekeliling mempunyai pengaruh yang menentukan terhadap 
nafsu makan ternak dan jumlah pakan yang dikonsumsi. Hal ini mempunyai 
pengaruh tidak langsung terhadap kecernaan suatu bahan pakan     
(Anggorodi, 1990). 
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Apabila pakan yang dikonsumsi terlalu cepat melalui alat pencernaan, 
maka tidak cukup waktu untuk mencerna nutrien pakan secara menyeluruh 
oleh enzim-enzim pencernaan. Sedangkan apabila laju perjalanan bahan pakan 
terlalu lambat maka kehilangan akibat fermentasi akan lebih besar daripada 
yang dikehendaki. Perjalanan bahan pakan yang lebih cepat ada hubungannya 
dengan kecernaan yang rendah dari bahan pakan yang dimakan      
(Anggorodi, 1990). 
Pengaruh bahan pakan yang digiling terhadap daya cerna tergantung 
bagaimana hewan mengunyah bahan pakan tersebut sebelum bahan masuk 
melalui alat pencernaan. Butir-butiran yang digiling untuk ternak memberikan 
permukaan yang luas terhadap enzim pencernaan dan oleh karenanya dapat 
mempertinggi daya cerna. Jerami yang digiling mempetinggi laju pakan 
melalui alat pencernaan dan karenanya sedikit mengurangi daya cernanya. 
Pemanasan akan mempertinggi kecernaan bahan pakan untuk sebagian ternak 
(Anggorodi., 1990). 
Kecernaan pakan berhubungan dengan komposisi kimiawinya dan 
serat kasar mempunyai pengaruh yang terbesar terhadap kecernaan, baik 
susunan kimia maupun proporsi serat kasar dalam pakan perlu 
dipertimbangkan. Dinding sel tanaman terutama terdiri dari selulosa dan 
hemiselulosa yang sukar dicerna terutama bila mengandung lignin. Bahan 
pakan yang rendah serat kasarnya, daya cernanya hampir sama untuk 
ruminansia dan non ruminansia. Tetapi dalam pakan yang seratnya tinggi lebih 
baik dicerna oleh ruminansia (Tilman et al., 1991).   
Panambahan tetes atau gula ke dalam ransum ternak ruminansia dapat 
sedikit menurunkan daya cerna, terutama terhadap protein. Mikroorganisme 
dalam rumen akan mencerna terlebih dahulu gula daripada serat kasar dan 
sisa-sisa karbohidrat lainnya dalam ransum  yang sulit untuk dicerna 
(Anggorodi, 1990). 
Penambahan jumlah bahan pakan yang dimakan mempercepat arus 
makanan dalam usus sehingga mengurangi daya cerna. Kebutuhan untuk 
hidup pokok ternak biasanya dipakai sebagai acuan dalam mencoba pengaruh 
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jumlah pakan terhadap daya cerna. Daya cerna yang tinggi didapat pada 
jumlah konsumsi sedikit lebih rendah dari kebutuhan hidup pokok. 
Penambahan konsumsi lebih lanjut menyebabkan penurunan daya cerna 
(Tilman et al., 1991). 
HIPOTESIS 
 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa penggunaan bungkil 
biji kapuk dalam ransum tidak berpengaruh terhadap kecernaan bahan 
kering dan bahan organik pada domba lokal jantan. 
III. METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 10 minggu dari bulan September  
2007 sampai Nopember 2007 di mini farm Jurusan Peternakan Fakultas 
Pertanian Univeritas Sebelas Maret Surakarta yang terletak di Desa 
Jatikuwung, Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar. Analisis 
proksimat bahan pakan dan feses dilakukan di Laboratorium Uji Teknologi 
Pakan dan Hasil Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Gadjah 
Mada, Yogyakarta. 
 
B. Bahan dan Alat Penelitian 
 Bahan dan alat penelitian ini meliputi domba, ransum, kandang serta 
peralatannya. 
1. Domba lokal jantan 
Domba yang digunakan dalam penelitian ini adalah domba lokal 
jantan sebanyak 16 ekor yang berumur kurang dari 1 tahun dengan rata-
rata bobot badan 12,6 ± 1,9 kg. 
2. Ransum  
Ransum yang diberikan terdiri dari hijauan yang berupa rumput 
lapangan, tetes (molases), dan pakan penguat berupa konsentrat BC 132 
produksi Puspitasari, Klaten serta bungkil biji kapuk (BBK). Kebutuhan 
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nutrien domba lokal jantan, kandungan nutrien bahan pakan penyusun 
ransum, susunan dan kandungan nutrien ransum perlakuan dapat dilihat 
pada Tabel 1, Tabel 2 dan Tabel 3. 
Tabel 1. Kebutuhan nutrien domba lokal jantan dengan BB 13 kg 
Nutrien Jumlah (%) 
Energi (TDN) 66,681) 
Protein kasar (PK) 12,851) 
Kalsium (Ca) 0,682) 
Fosfor (P) 0,612) 
Sumber: 1) Wodzicka et all., (1993) 





Tabel 2. Kandungan nutrien bahan pakan penyusun ransum perlakuan  
BK SK PK Abu LK TDN Bahan pakan 
(%) % BK 
Rumput lapang 23,83 23,21 8,79 12,14 2,06 61,461) 
Konsentrat BC 132 86,88 19,09 14,79 17.70 2,53 701) 
Tetes  81,18 0 3,52 6,97 0,03 761) 
Bungkil biji kapuk 88,45 23,23 27,57 6,53 7,4 602) 
Sumber : Hasil analisis Lab. Teknologi Pangan dan hasil Pertanian, Universitas Gadjah 
Mada, Yogyakarta (2007) 
1) Prabowo (2007) 
2) Hartadi et al., (1990) 
 
Tabel 3. Komposisi dan kandungan nutrien ransum perlakuan (% BK) 
Perlakuan  Bahan pakan 
P0 P1 P2 P3 
Rumput lapang 60 60 60 60 
BC 132 38 33 28 23 
Tetes  2 2 2 2 
Bungkil biji kapuk 0 5 10 15 
Kandungan Nutrien : 
Energi (TDN) 64,99 64,50 64,00 63,50 
Protein kasar (PK) 10,96 11,60 12,24 12,88 
Serat kasar (SK) 21,18 21,39 21,59 21,80 
Bahan organik (BO)  85,85 86,41 86,97 87,53 
Abu 14,15 13,59 13,03 12,47 
  Sumber :  Perhitugan berdasarkan tabel 2 
 
3. Kandang dan Peralatan 
     
     14 
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Kandang yang digunakan dalam penelitian merupakan kandang 
individual dengan sistem panggung berukuran 150 cm x 100 cm x 50 cm 
yang berjumlah 16 buah. Kandang dibuat dari bambu dan peralatan 
kandang yang digunakan meliputi : 
a. Tempat pakan dibuat dari kayu sedangkan tempat minum berupa 
ember plastik. 
b. Termometer ruang untuk mengukur suhu dalam kandang dan suhu luar 
kandang. 
c. Timbangan elektronik merk Idealife kapasitas 5 kg dengan kepekaan   
1 gram untuk menimbang pakan, sisa pakan, dan feses. 
d. Timbangan gantung kapasitas 25 kg dengan kepekaan 0,1 kg untuk 
menimbang domba. 
e. Lampu pijar sebagai alat penerangan kandang. 
f. Celana khusus yang dipasangkan pada bagian belakang anus untuk 
menampung feses agar feses tidak tercampur dengan urine. 
 
C. Persiapan Penelitian  
1. Persiapan Kandang 
Lantai dan dinding kandang yang digunakan untuk penelitian 
terlebih dahulu dibersihkan dan disuci hamakan (di desinfeksi) dengan 
obat antiseptik merk lysol dengan perbandingan 5 ml per 1 liter air untuk 
membunuh kuman yang dapat mengganggu kesehatan domba. 
2. Persiapan domba 
Memilih 16 ekor domba lokal jantan  dengan keseragaman bangsa, 
jenis kelamin, umur dan bobot badan. Sebelumnya masing-masing domba 
ditimbang untuk mengetahui bobot badan awal, kemudian diberi obat 
cacing merk Nemasol untuk menghilangkan parasit dalam saluran 
pencernaan. Selanjutnya 16 ekor domba dimasukkan kedalam kandang 
secara acak. 
 
D. Pelaksanaan Penelitian  
1. Macam penelitian  
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Penelitian tentang pengaruh penggunaan bungkil biji kapuk (BBK) 
dalam ransum terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik pada 
domba lokal jantan ini merupakan penelitian eksperimental. 
2. Rancangan percobaan  
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) pola searah dengan empat macam perlakuan (P0, P1, P2, 
P3) dengan P0 sebagai kontrol. Setiap perlakuan terdiri dari empat 
ulangan, dan setiap ulangan terdiri dari satu ekor domba lokal jantan. 
Ransum yang diberikan sebanyak 4% dari bobot badan (dalam BK) berupa 
hijauan (rumput lapang) dan konsentrat (konsentrat BC 132, tetes dan 
bungkil biji kapuk) dengan perbandingan 60% : 40%. Perlakuan yang 
diberikan adalah penggunaan bungkil biji kapuk dalam ransum, masing-
masing sebagai berikut: 
P0 : 60% Rumput lapang+ 38% Konsentrat + 2% Tetes  
P1 : 60% Rumput lapang + 33% Konsentrat + 2% Tetes +   5 % BBK 
P2 : 60% Rumput lapang + 28% Konsentrat + 2% Tetes + 10 % BBK 
P3 : 60% Rumput lapang + 23% Konsentrat + 2% Tetes + 15% BBK 
3. Peubah penelitian  
Peubah penelitian yang akan diamati adalah sebagai berikut: 
a. Konsumsi Bahan Kering/BK (gram/ekor/hari) 
Konsumsi Bahan Kering = (pakan yang diberikan x % BK pakan ) –    
(sisa pakan x % BK sisa pakan) 
b. Konsumsi Bahan Organik/BO (gram/ekor/hari) 
Konsumsi Bahan Organik = konsumsi BK x % BO pakan 
c. Kecernaan Bahan Kering/BK(%) 
Kecernaan Bahan Kering = konsumsi BK pakan - BK feses  x100 % 
      Konsumsi BK 
 
d. Kecernaan Bahan Organik/BO (%) 
Kecernaan Bahan Organik = konsumsi BO pakan - BO feses  x100 % 
    Konsumsi BO 
4. Pengambilan data 
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Pelaksanaan penelitian dibagi dalam dua tahap yaitu tahap 
pendahuluan dan tahap koleksi data. Tahap pendahuluan dilaksanakan dua 
minggu, dengan tujuan untuk membiasakan domba terhadap ransum dan 
keadaan sekitarnya dan untuk menghilangkan pengaruh pakan dari waktu 
sebelumnya. Tahap pendahuluan ini dilanjutkan pemeliharaan selama       
tujuh minggu dan satu minggu berikutnya dilakukan tahap koleksi data. 
Pada masa pemeliharaan pemberian pakan konsentrat dan hijauan 
dilakukan dua kali dalam satu hari yaitu pada pukul 08.00 WIB dan 14.00 
WIB untuk konsentrat, pukul 09.00 WIB dan 15.00 WIB untuk hijauan. 
Air minum diberikan secara ad libitum. 
Tahap koleksi data dilakukan dengan menghitung konsumsi pakan, 
dan koleksi sampel feses. Konsumsi pakan dihitung dengan menimbang 
pakan yang diberikan kemudian dikurangi dengan sisa pakan setiap 
harinya. Selama tujuh hari sisa pakan yang terkumpul dikomposit menjadi 
satu tiap ulangannya. Kemudian sisa pakan diambil sampel untuk 
digunakan analisis bahan kering dan bahan organik. 
Koleksi feses dilakukan selama tujuh hari berturut-turut. Feses 
dikoleksi dengan menggunakan kantong yang diikat pada kaki dan perut, 
seperti menggunakan celana. Setiap hari dilakukan satu kali pengambilan 
feses yang dihasilkan selama 24 jam. Pengambilan feses dilakukan pada 
pagi hari sebelum pemberian pakan konsentrat, kemudian ditimbang dan 
diambil sampel 20% dari total feses dan selanjutnya dijemur. Setelah tujuh 
hari, feses dikomposit menjadi satu tiap ulangannya, kemudian dimixer 
sampai homogen. Sampel feses yang diperoleh dianalisis bahan kering dan 
bahan organik. 
 
E. Cara Analisis Data 
Rancangan percobaan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) pola searah. Data yang diperoleh dalam penelitian yang 
meliputi konsumsi bahan kering, konsumsi bahan organik, kecernaan bahan 
kering dan kecernaan bahan organik dianalisis dengan Anova. Model 
matematika RAL pola searah adalah Yij= µ + τi + εij  (Yitnosumarto, 1993). 
 xxv 
Keterangan : 
Yij : Nilai pengamatan ke-i dan ulangan ke-j  
µ : Nilai tengah umum   
τi  : Pengaruh perlakuan ke-i 
εij : Pengaruh (galat) percobaan perlakuan ke-I dan ulangan ke-j 
 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Konsumsi Bahan Kering 
Data rata-rata konsumsi bahan kering hasil penelitian dapat dilihat 
pada Tabel 4. 
Tabel 4. Rata-rata konsumsi bahan kering pada domba lokal jantan 
(gram/ekor/hari) 
Ulangan  Perlakuan 
1 2 3 4 
Rata-rata 
P0 576,3 540,9 493,8 614,6 556,4 
P1 534,0 511,7 658,3 903,2 651,8 
P2 637,4 630,7 774,9 711,9 688,7 
P3 737,1 618,9 711,7 618,6 671,6 
 
 
Dari Tabel 4 terlihat bahwa rata-rata konsumsi bahan kering yang 
diperoleh selama penelitian berturut-turut dari P0, P1, P2 dan P3 adalah 556,4; 
651,8; 688,7 dan 671,6 gram/ekor/hari. 
Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa konsumsi bahan kering 
pada domba lokal jantan berbeda tidak nyata (P>0,05) diantara perlakuan 
penggunaan bungkil biji kapuk dalam ransumnya. Artinya, penggunaan 
bungkil biji kapuk hingga taraf 15 persen dari total ransum tidak berpengaruh 
terhadap konsumsi bahan kering.  
Konsumsi pakan yang berbeda tidak nyata untuk keempat macam 
perlakuan tersebut diduga disebabkan kandungan serat kasar, energi dan 
palatabilitas yang relatif sama dari keempat macam perlakuan pakan. Menurut 
Parakkasi (1999), bahwa serat kasar mempunyai hubungan positif dengan 
tingkat konsumsi. Sehingga dengan kandungan serat kasar yang relatf sama 
pada keempat macam perlakuan menyebabkan konsumsi pakan berbeda tidak 
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nyata. Pada keempat macam perlakuan mempunyai kandungan serat kasar 
dalam ransum berturut-turut P0, P1, P2 dan P3 adalah 21,18; 21,39; 21,59 dan 
21,80 persen. Menurut Arora (1989), bahwa konsumsi pakan sangat 
dipengaruhi oleh laju pakan dalam rumen. Lebih lanjut dijelaskan oleh 
Parakkasi (1999), pakan yang berkualitas rendah dan banyak mengandung 
serat kasar mengakibatkan jalannya pakan akan lebih lambat sehingga ruang 
dalam saluran pencernaan cepat penuh. Selain itu yang membatasi tingkat 
konsumsi adalah kebutuhan energi. Hewan akan mengkonsumsi lebih banyak 
agar dapat memenuhi kebutuhan energinya. Pada keempat macam perlakuan 
mempunyai kandungan energi yang relatif sama yaitu berturut-turut P0, P1, P2 
dan P3 adalah 64,99; 64,50; 64,00; 63,50 persen, sehingga dengan kandungan 
energi yang relatf sama pada keempat macam perlakuan menyebabkan 
konsumsi pakan relatif sama juga. 
Secara fisik bungkil biji kapuk memiliki bentuk seperti tepung yang 
masih kasar, warna hitam kecoklatan, dan rasa yang hambar. Menurut 
Kartadisastra (1997) bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat 
konsumsi adalah palatabilitas, yang dicerminkan oleh organoleptiknya seperti 
bau, rasa (hambar, pahit, asin dan manis). Bentuk dan tekstur BBK yang 
hampir mirip dengan tepung dan mudah dicampurkan pada konsentrat 
sehingga menghasilkan konsumsi pakan yang tidak berbeda. Tekstur bahan 
pakan mempengaruhi palatabilitas pakan dan palatabilitas berpengaruh pada 
tingkat konsumsi pakan (Prawirodigdo et al., 1995). Rata-rata konsumsi bahan 
kering pada domba lokal jantan yang mendapat ransum perlakuan dapat dilihat 
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Gambar 1. Pengaruh penggunaan BBK terhadap konsumsi bahan kering pada domba   
lokal jantan  
Pemberian tetes sampai taraf 2 persen ke dalam ransum dimaksudkan 
untuk meningkatkan palatabilitas pakan, sehingga menimbulkan aroma yang 
enak dan rasa yang lebih manis, hal ini sesuai dengan pendapat Kartadisastra 
(1997) bahwa ternak ruminansia lebih menyukai pakan yang memiliki rasa 
manis dan hambar dari pada rasa asin dan pahit.  
Ternak yang keracunan gosipol atau asam lemak siklopropinoid akan 
memperlihatkan gejala yang hampir sama yaitu penurunan kualitas produksi, 
penurunan nafsu makan, penurunan efisiensi penggunaan pakan, penurunan 
bobot badan dan kadar Hb dalam darah atau berkurangnya sel darah merah 
dalam tubuh (Widodo, 2005). Lebih lanjut dinyatakan Goenarso (2004) bahwa 
ternak yang diberi campuran pakan biji kapuk sebagai sumber proteinnya, 
dijumpai gejala kelainan atau keadaan yang kurang sehat. Ternak 
menunjukkan gejala berkurangnya nafsu makan, penampilan tubuh yang 
lemah, menderita diare, serta menampakkan pertumbuhan yang menurun. 
Namun penggunaan BBK dalam ransum sampai taraf 15% belum memberikan 
efek negatif berupa penurunan konsumsi pakan yang berbeda nyata.     
Widodo (2005) menyatakan, bahwa penggunaan BBK yang dibatasi sampai 
tingkat tertentu dapat mencegah atau mengurangi bahaya keracunan pada 
ternak.  Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Kiroh (1992), bahwa 
penggunaan bungkil biji kapuk sampai taraf 20% total ransum pada sapi jantan 
kastrasi ACC tidak memberikan efek negatif (Kiroh, 1992).  
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B. Konsumsi Bahan Organik 
Data rata-rata konsumsi bahan organik hasil penelitian dapat dilihat 
pada Tabel 5. 
Tabel 5.  Rata-rata konsumsi bahan organik pada domba lokal jantan    
(gram/ekor/hari) 
Ulangan Perlakuan 
1 2 3 4 
Rata-rata 
P0 495,2 465,1 423,5 527,7 477,9 
P1 468,5 442,4 568,2 784,4 565,9 
P2 552,1 547,0 671,3 618,4 597,2 
P3 641,1 539,0 618,7 538,9 584,5 
 
 
Dari tabel 5 terlihat bahwa rata-rata konsumsi bahan organik yang 
diperoleh selama penelitian berturut-turut dari P0, P1, P2 dan P3 adalah  
477,9; 565,9; 597,2 dan 584,5 gram/ekor/hari. 
Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa konsumsi bahan organik 
dalam penelitian ini adalah berbeda tidak nyata (P>0,05). Artinya adalah 
bahwa penggunaan bungkil biji kapuk dalam ransum sampai taraf 15 persen 
dari total ransum tidak berpengaruh terhadap konsumsi bahan organik. 
Besarnya konsumsi bahan organik hasil penelitian yang berbeda tidak 
nyata disebabkan konsumsi bahan kering juga menunjukkan hasil berbeda 
tidak nyata dan kandungan bahan organik masing-masing ransum juga hampir 
sama. Sesuai yang diungkapkan Kamal (1994) bahwa konsumsi bahan organik 
dipengaruhi oleh konsumsi bahan keringnya. Konsumsi bahan kering 
mempunyai korelasi yang positif terhadap konsumsi bahan organik karena 
bahan organik merupakan bagian dari bahan kering. Sehingga konsumsi bahan 
kering yang berbeda tidak nyata ini mengakibatkan konsumsi bahan 
organiknya juga berbeda tidak nyata. Rata-rata konsumsi bahan organik pada 
domba lokal jantan yang mendapat ransum perlakuan dapat dilihat pada pada 
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Gambar 2. Pengaruh penggunaan BBK terhadap konsumsi bahan organik pada 
domba   lokal jantan  
Konsumsi bahan kering dan konsumsi bahan organik ini saling 
berkaitan karena berdasarkan komposisi kimianya, suatu bahan pakan 
dibedakan menjadi bahan organik dan bahan anorganik (abu). Menurut 
Tillman et. al., (1998), bahan organik merupakan bahan yang hilang pada saat 
pembakaran terdiri dari lemak kasar, protein kasar, serat kasar dan bahan 
ekstrak tanpa nitrogen (BETN). Menurut Sutardi (1981), bahan anorganik 
merupakan sisa pembakaran dalam oven pada suhu 500-600oC, sehingga 
bahan organik diperoleh dari selisih antara bahan kering dan bahan anorganik. 
 
C. Kecernaan Bahan Kering 
Pengaruh penggunaan bungkil biji kapuk dalam ransum terhadap        
kecernaan kecernaan bahan kering dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Rata-rata kecernaan bahan kering pada deomba lokal jantan (%)  
Ulangan  Perlakuan 
1 2 3 4 
Rata-rata 
P0 61,4 55,3 70,7 58,0 61,4 
P1 61,9 52,3 59,3 68,1 60,4 
P2 62,6 63,5 63,4 64,2 63,4 
P3 66,9 62,4 66,2 64,8 65,1 
 
Dari tabel 6 dapat dilihat bahwa rata-rata kecernaan bahan kering 
selama penelitian berturut-turut dari P0, P1, P2 dan P3 adalah 61,4; 60,4; 63,4; 
dan 65,1 persen. 
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Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa kecernaan bahan kering 
ransum pada domba lokal jantan berbeda tidak nyata (P>0,05) diantara 
perlakuan penggunaan bungkil biji kapuk dalam ransumnya. Artinya, 
penggunaan bungkil biji kapuk sampai taraf 15 persen dalam ransum tidak 
mempengaruhi kecernaan bahan kering pada domba lokal jantan. Rata-rata 
kecernaan bahan kering pada domba lokal jantan yang mendapat ransum 
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Gambar 3. Pengaruh penggunaan BBK terhadap kecernaan bahan kering pada domba 
lokal jantan. 
Kecernaan pakan berhubungan erat dengan komposisi kimianya dan 
serat kasar mempunyai pengaruh yang terbesar terhadap daya cerna ternak 
(Tillman et al., 1991). Pada keempat macam perlakuan mempunyai 
kandungan serat kasar yang hampir sama yaitu berturut-turut P0, P1, P2 dan 
P3 adalah 21,18; 21,39; 21,59 dan 21,80 persen, sehingga menyebabkan laju 
aliran pakan dan waktu tinggal di dalam rumen yang relatif sama sehingga 
kecernaan pakan pada masing-masing perlakuan juga relatif sama.  
Bungkil biji kapuk memiliki zat anti nutrisi berupa gosipol dan asam 
lemak siklopropinoid yang bersifat racun dan berbahaya bagi ternak yang 
memakannya. Didalam bungkil biji kapuk, gosipol berikatan dengan asam 
amino bebas (lisin) membentuk ikatan protein komplek. Protein komplek 
tersebut tidak dapat didegradasi oleh enzim protease sehingga tidak dapat 
dicerna oleh tubuh. Adanya asam lemak siklopropinoid dalam tubuh akan 
berpengaruh terhadap proses metabolisme lemak dimana komposisi lemak 
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berubah yaitu lebih banyak asam lemak yang mengandung stearat daripada 
oleat. Akhirnya asam lemak stearat ini sulit terdegradasi dan diserap usus yang 
mengakibatkan penimbunan lemak yang tinggi, sehingga menyebabkan 
penyerapan zat-zat makanan menjadi lambat (Widodo, 2005). Namun 
penggunaan BBK dalam ransum sampai taraf 15% belum memberikan efek 
negatif berupa penurunan kecernaan dan bahaya keracunan. Widodo (2005), 
menyatakan bahwa penggunaan BBK yang dibatasi sampai tingkat tertentu 
dapat mencegah atau mengurangi bahaya keracunan pada ternak. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian Kiroh (1992), bahwa penggunaan 
bungkil biji kapuk sampai taraf 20% total ransum pada sapi jantan kastrasi 
ACC tidak memberikan efek negatif. 
 
D. Kecernaan Bahan Organik 
Pengaruh penggunaan bungkil biji kapuk dalam ransum terhadap        




Tabel 7. Rata-rata kecernaan bahan organik pada domba lokal jantan (%) 
Ulangan  Perlakuan 
1 2 3 4 
Rata-rata 
P0 63,1 58,8 70,2 58,3 62,6 
P1 63,1 53,1 60,1 69,6 61,5 
P2 63,0 64,9 63,6 60,5 63,0 
P3 68,6 67,1 67,2 64,7 66,9 
 
Dari tabel 7 terlihat bahwa rata-rata kecernaan bahan organik yang 
diperoleh selama penelitian berturut-turut dari P0, P1, P2 dan P3 adalah 62,6; 
61,5; 63,0 dan 66,9 persen. 
Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa kecernaan bahan organik 
dari keempat pakan perlakuan adalah berbeda tidak nyata (P>0,05), artinya 
bahwa penggunaan bungkil biji kapuk sampai taraf 15 persen dalam ransum 
tidak berpengaruh terhadap kecernaan bahan organik pada domba lokal jantan. 
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Rata-rata kecernaan bahan organik pada domba lokal jantan yang mendapat 
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Gambar 4. Pengaruh penggunaan BBK terhadap kecernaan bahan organik pada 
domba lokal jantan  
Pengaruh yang tidak nyata terhadap kecernaan bahan organik ini 
diduga karena kadar bahan organik pada masing-masing pakan perlakuan yang 
relatif sama, sehingga kecenaan bahan organik relatif sama juga. Pada 
keempat macam perlakuan mempunyai kandungan bahan organik yang hampir 
sama yaitu berturut-turut P0, P1, P2 dan P3 adalah 85,85; 86,41; 86,97 dan 
87,53 persen. 
Kecernaan bahan organik menggambarkan ketersediaan nutrien dari 
pakan. Kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik memiliki 
hubungan yang erat karena zat yang terkandung di dalam bahan organik, 
terkandung pula dalam bahan kering. Bahan organik terdiri dari lemak, protein 
kasar, serat kasar, BETN (Tillman et al., 1991) dan bahan kering terdiri dari 
lemak, protein kasar, serat kasar, BETN dan abu (Kamal, 1994), sehingga nilai 
kecernaan bahan organik berbanding lurus dengan besarnya nilai kecernaan 
bahan keringnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Tilman et al., (1991) bahwa 
kecernaan bahan kering dapat mempengaruhi kecernaan bahan organik. 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
 xxxiii 
Penggunaan bungkil biji kapuk (BBK) dalam total ransum pada domba 
lokal jantan sampai taraf 15 persen tidak berpengaruh terhadap kecernaan 
nutrien ransum. 
 
B. Saran  
Saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah penggunaan bungkil 
biji kapuk (BBK) dalam total ransum domba lokal jantan sampai taraf 15 
persen dapat diaplikasikan pada ternak domba lokal jantan. 
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Lampiran 1. Analisis variansi konsumsi bahan kering pada domba lokal 
jantan 
Daftar konsumsi bahan kering pada domba lokal jantan 
(gram/ekor/hari) 
 
Ulangan  Perlakuan 
U1 U2 U3 U4 
Jumlah Rata-rata 
P0 576,3 540,9 493,8 614,6 2205,6 556,4 
P1 534,0 511,7 658,3 903,2 2607,2 651,8 
P2 637,4 630,7 774,9 711,9 2754,8 688,7 
P3 737,1 618,9 711,7 618,6 2686,3 671,6 
 
 
Faktor Koreksi ( C ) : (576,3+540,9+……+6.18,6)2 
              16 
    : 105553901,8 
                        16 
    : 6597118,9 
 
Jumlah Kuadrat Lengkap ( JKL
 ) : (576,32+540,92+……+618,62)  - (C) 
     : 6769185 – 6597118,9 
     : 172066,1 
 
Jumlah Kuadrat Treatment ( JKT )    : (2225,6
2 + 2607,22 + 2754,82 + 2686,32)  
- (C) 
                       4 
          : 6639040,8 – 6597118,9 
          :  41921,9 
 
Jumlah Kuadrat Error ( JKE ) : JKL –  JKT 
: 172066,1 –  41921,9 
: 130144,2 
 
dbL : n – 1 ;        16 – 1 : 15 
dbT : t – 1 ;          4 – 1 : 3 
dbE : n – t ;        16 – 4 : 12  
Kuadrat Tengah Treatment ( KTT ) :  JKT :    41921.9 : 13973.97 
         dbT           3  
Kuadrat Tengah Error ( KTE )  :  JKE :   130144,2 : 10845,35 
          dbE            12  
F Hitung     :  KTT :    13973.97  : 1,29 
         KTE       10845,35   
Sumber Variansi db JK KT F Hitung F Tabel 
Treatment 3 41921,9 13973,97 1,29ns 3,49 (5%) 
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Error 12 130144,2 10845,35   
Jumlah 15 172066,1 -   
ns : Tidak berbeda nyata 
Lampiran 2. Analisis variansi konsumsi bahan organik pada domba lokal 
jantan 
Daftar konsumsi bahan organik pada domba lokal 
jantan (gram/ekor/hari) 
Ulangan  Perlakuan 
U1 U2 U3 U4 
Jumlah Rata-rata 
P0 495,2 465,1 423,5 527,7 1911,4 477,9 
P1 468,5 442,4 568,2 784,4 2263,5 565,9 
P2 552,1 547,0 671,3 618,4 2388,7 597,2 
P3 641,1 539,0 618,7 538,9 2337,8 584,5 
 
 
Faktor Koreksi ( C ) : (495,2+465,1+ …….+538,9)2   
                         16 
    : 79235431,0 
            16 
    : 4952214,4 
 
Jumlah Kuadrat Lengkap ( JKL
 ) : (495,22+465,12+ …….+538,92)  –  (C) 
     : 5084475,0 –  4952214,4 
     : 132260,6 
    
Jumlah Kuadrat Treatment ( JKT )       : (1911,4
2+2263,52+2388,72+2337,82) – 
(C) 
                     4 
             : 4987049,3 – 4952214,4 
             : 34834,9 
 
Jumlah Kuadrat Error ( JKE ) : JKL –  JKT 
: 132260,6 – 34834,9 
: 97425,7 
 
dbL : n – 1 ;        16 – 1 : 15 
dbT : t – 1 ;          4 – 1 : 3 
dbE : n – t ;        16 – 4 : 12  
Kuadrat Tengah Treatment ( KTT ) :  JKT :    34834,9 : 11611,63 
         dbT            3  
Kuadrat Tengah Error ( KTE )  :  JKE :    97425,7 : 8118,81 
           dbE           12  
F Hitung     :  KTT :     11611,63 : 1,43 
         KTE         8118,81 
 




Sumber Variansi db JK KT F Hitung F Tabel 
Treatment 3 34834,9 11611,63 1,43ns 3,49 (5%) 
Error 12 97425,7 8118,81   
Jumlah 15 132260,6 -   
 
ns : Tidak berbeda nyata 
 
Lampiran 3. Analisis variansi kecernaan bahan kering pada domba lokal 
jantan 
Daftar kecernaan bahan kering pada domba lokal 
jantan (%) 
Ulangan  Perlakuan 
U1 U2 U3 U4 
Jumlah Rata-rata 
P0 61,4 55,3 70,7 58,0 247,0 61,4 
P1 61,9 52,3 59,3 68,1 241,6 60,4 
P2 62,6 63,5 63,4 64,2 254,0 63,4 
P3 66,9 62,4 66,2 64,8 260,3 65,1 
 
 
Faktor Koreksi ( C ) : (61,4+ 55,3+ …….+ 64,8)2   
                        16 
    : 1002001,0 
              16 
    : 62625,1 
 
Jumlah Kuadrat Lengkap ( JKL
 ) : (61,42+ 55,32+ …….+ 64,82)  –  (C) 
     : 62954,6 –  62625,1 
     : 329,5 
 
Jumlah Kuadrat Treatment ( JKT ) : (247,0
2 + 241,62 + 254,02 + 260,32) 
- (C) 
                          4 
      : 62677,9 – 62625,1 
      : 52,8 
 
Jumlah Kuadrat Error ( JKE )  : JKL –  JKT 
: 329,5 – 52,8 
: 276,7 
 
dbL : n – 1 ;        16 – 1 : 15 
dbT : t – 1 ;          4 – 1 : 3 
dbE : n – t ;        16 – 4 : 12   
Kuadrat Tengah Treatment ( KTT ) :  JKT :        52,8 : 17,6 
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         dbT              3  
Kuadrat Tengah Error ( KTE )  :  JKE :       276,7 : 23,06 
           dbE             12  
F Hitung     : KTT :        17,6 : 0,76 
        KTE            23,06   
 
Sumber Variansi db JK KT F Hitung F Tabel 
Treatment 3 52,8 17,6 0,76ns 3,49 (5%) 
Error 12 276,7 23,06   
Jumlah 15 329,5 -   
 
ns : Tidak berbeda nyata 
 
Lampiran 4. Analisis variansi kecernaan bahan organik pada domba lokal 
jantan 
Daftar kecernaan bahan organik pada domba lokal 
jantan (%) 
Ulangan  Perlakuan 
U1 U2 U3 U4 
Jumlah Rata-rata 
P0 63,1 58,8 70,2 58,3 250,4 62,6 
P1 63,1 53,1 60,1 69,6 245,9 61,5 
P2 63,0 64,9 63,6 60,5 252,0 63,0 
P3 68,6 67,1 67,2 64,7 267,6 66,9 
 
Faktor Koreksi ( C ) : (63,1+ 58,8+ …….+ 64,7)2   
                        16 
    : 1032052,81 
              16 
    : 64503,3 
 
Jumlah Kuadrat Lengkap ( JKL
 ) : (63,12+ 58,82+ …….+ 64,72)  –  (C) 
     : 64819,9 – 64503,3 
     : 316,6 
 
Jumlah Kuadrat Treatment ( JKT ) : (250,4
2 + 245,92 + 2522 + 267,62 ) – 
(C) 
                        4 
      : 64570,18 – 64503,3 
      :  66,88 
 
Jumlah Kuadrat Error ( JKE )  : JKL –  JKT 




dbL : n – 1 ;        16 – 1 : 15 
dbT : t – 1 ;          4 – 1 : 3 
dbE : n – t ;        16 – 4 : 12  
Kuadrat Tengah Treatment ( KTT ) :  JKT :       66,88 : 22,29 
         dbT             3  
Kuadrat Tengah Error ( KTE )  :  JKE :       249,72 : 20,81 
              dbE              12  
F Hitung     :  KTT :       22,29 : 1,07 
         KTE          20,81 
 
Sumber Variansi db JK KT F Hitung F Tabel 
Treatment 3 66,88 22,29 1,07ns 3,49 (5%) 
Error 12 249,72 20,81   
Jumlah 15 316,6 -   
 
ns : Tidak berbeda nyata 
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Awal/Minggu II Minggu IV Minggu VI Minggu VIII Minggu X 
P0U1 / H 12,4 13,6 14,2 14,2 15,5 
P0U2 / L  12,3 13,4 12,6 13,4 14,1 
POU3 / F 13,2 14,2 15,1 15,5 15,4 
P0U4 / D 13,1 14,5 15,4 16,1 16,3 
X 12,75 13,925 14,35 14,8 15,325 
 
P1U1 / C 12,8 12,9 14,1 14,4 15,1 
P1U2 / E 11,5 12,4 13,6 13,6 14,9 
P1U3 / I 12,4 13,6 14,8 15,3 16,7 
P1U4 / N  14 15 15,9 16,9 17,2 
X 12,675 13,475 14,6 15,05 15,975 
 
P2U1 / M 10,4 11 13,9 14,4 14,8 
P2 U2 / B 11,8 13 14,5 15,5 15,2 
P2 U3 / G 15 16,7 18,2 19 19,3 
P2 U4 / O 12,7 14 15,5 17,1 16,4 
X 12,475 13,675 15,525 16,5 16,475 
 
P3U1 / A   13,1 14,4 15,4 16,1 16,4 
P3U2 / P  12,3 13,2 14 14,1 14,2 
P3U3 / J  12,9 14 15,2 15,6 15,52 
P3U3 / K 11,7 12,3 13,9 14,2 14,9 
X 12,5 13,475 14,625 15 15,25 
 
 xli 
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Lampiran 7. Data suhu dalam kandang dan suhu luar kandang 
 
 
Temperatur dalam kandang Temperatur luar kandang Hari Tanggal 
Pagi Siang Sore Pagi Siang Sore 
Jum’at 28-Sep-07 25 34 31 26 35 32,5 
Sabtu 29-Sep-07 23 32,5 30 24 33,5 31 
Minggu 30-Sep-07 23,5 34 30 23,5 35 31 
Senin 1-Okt-07 25,5 30 31 23,5 31 33 
Selasa 2-Okt-07 24 29,5 31 24 30 31,5 
Rabu 3-Okt-07 24,5 34 32,5 25 35 33 
Kamis 4-Okt-07 25 35 33 26 35 34 
Jum’at 5-Okt-07 27 35 34 27 36 35 
Sabtu 6-Okt-07 26 36 36 26 37 37 
Minggu 7-Okt-07 26 34 34 26 35 35 
Senin 8-Okt-07 26 33 33 26 34 34 
Selasa 9-Okt-07 28 33 28,5 29 34 29 
Rabu 10-Okt-07 25 33 32 25 34 33 
Kamis 11-Okt-07 25 34 31 26 35 32 
Jum’at 12-Okt-07 27 34 29 28 35 29 
Sabtu 13-Okt-07 25 34 34 26 35 35 
Minggu 14-Okt-07 27 34 33 27 35 34 
Senin 15-Okt-07 26 33 32 26 34 33 
Selasa 16-Okt-07 25 35 34 26 35 34 
Rabu 17-Okt-07 25 34,5 30 27 35,5 34,5 
Kamis 18-Okt-07 25,5 35,5 34 26 36 35 
Jum’at 19-Okt-07 26 33 30 27 33 31 
Sabtu 20-Okt-07 26 34 32 27 35 33 
Minggu 21-Okt-07 27 33 30 27 34 31 
Senin 22-Okt-07 26,5 33 31 27 34 32 
Selasa 23-Okt-07 28 35 34 28,5 36 34 
Rabu 24-Okt-07 28 32 31 28,5 33 31,5 
Kamis 25-Okt-07 27 35,5 31,5 27,5 36 31,5 
Jum’at 26-Okt-07 27 34 33 27,5 35 34 
Sabtu 27-Okt-07 27,5 35 34 28 35,5 35 
Minggu 28-Okt-07 29 33,5 33 30 34,5 34 
Senin 29-Okt-07 26,5 32 28 27 33 28,5 
Selasa 30-Okt-07 26 29 28 27 30 29 
Rabu 31-Okt-07 26 33 31,5 26 34 32 
Kamis 1-Nov-07 26 31,5 26 27 32 26 
Jum’at 2-Nov-07 24 29 26 25 28 27 
Sabtu 3-Nov-07 24,5 31 28 25 32 29 
Minggu 4-Nov-07 25 30 27 25 31 27 
Senin 5-Nov-07 27 28 27 27 29 28 
Selasa 6-Nov-07 25,5 28 29 26 29 29,5 
Rabu 7-Nov-07 26 30,5 28 27 31 28,5 
Kamis 8-Nov-07 26 29,5 28 26 30 29 
Jum’at 9-Nov-07 26 31 30 27 32 31 
Sabtu 10-Nov-07 27 32 25 28 32,5 26 
Minggu 11-Nov-07 26 31 29 26 31,5 29,5 
Senin 12-Nov-07 26 31 29 27 32 30 
Selasa 13-Nov-07 27 29 26 28 30 26 
Rabu 14-Nov-07 25 31 31 26 31,5 31 
Kamis 15-Nov-07 27 31,5 27 27 32 28 
Jum’at 16-Nov-07 27 29 31 27 29 32 
Sabtu 17-Nov-07 26 32 29 26,5 31 30 
Minggu 18-Nov-07 26 31 30 26 30 31 
Senin 19-Nov-07 27 33 30 27 33,5 30 
Selasa 20-Nov-07 26 32 30 26 33 31 
Rabu 21-Nov-07 26 33,5 31 26 24 30 
Kamis 22-Nov-07 24 32 29 24 33 30 
 xliii 
Jum’at 23-Nov-07 25 33 28 26 34 29 
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